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Abstract

Tanah Putih Village is potential for the development of Bali cattle since it has extensive grazing land and
the majority of farmers raise Bali cattle. The aim of the study was to obtain data on the diversity and intensity of
gastrointestinal endoparasite infection in Bali cattle with an extensive breeding system in Tanah Putih Village,
Kupang Timur District, Kupang Regency, East Nusa Tenggara Province. Gastrointestinal endoparasite diversity
was identified using sedimentation and flotation methods while the intensity of endoparasite infection was carried
out using McMaster method. The diversity and rates of gastrointestinal endoparasite infection were analyzed
descriptively. The results of the study on the diversity of gastrointestinal endoparasite showed that there were
five types of nematode worm eggs namely Haemonchus contortus, Oesophagostomum radiatum, Strongyloides
papillosus, Bunostomum phlebotomum, and Trichostrongylus axei. Factors that support the diversity of
endoparasite are feed sources, livestock populations, and grazing rotation. The average number of worm eggs was
based on the total eggs per gram of faeces for Haemonchus contortus as many as 100 eggs and the other four types
of worm eggs amounted to 50 eggs. The average number of eggs indicates that endoparasite infections in these
animals fall into the mild intensity category, which is influenced by season, feed source, and age of livestock. The
five types of gastrointestinal endoparasite found namely Haemonchus contortus, Oesophagostomum radiatum,
Strongyloides papillosus, Bunostomum phlebotomum, and Trichostrongylus axei.

Key words: Bali cattle; gastrointestinal endoparasitic infection

Abstrak

Desa Tanah Putih berpotensi untuk pengembangan sapi Bali karena memiliki padang penggembalaan yang
cukup luas dan peternak sudah familiar dengan ternak tersebut. Tujuan penelitian adalah memperoleh data mengenai
keragaman dan intensitas infeksi endoparasit gastrointestinal pada sapi Bali dengan sistem pemeliharaan ekstensif
di Desa Tanah Putih, Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur. Identifikasi
keragaman endoparasit gastrointestinal menggunakan metode pengendapan dan pengapungan, sedangkan
intensitas infeksi endoparasit menggunakan metode McMaster. Data keragaman dan tingkat infeksi endoparasit
gastrointestinal dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian mengenai keragaman endoparasit gastrointestinal
ditemukan lima jenis telur cacing kelas nematoda, yaitu Haemonchus contortus, Oesophagostomum radiatum,
Strongyloides papillosus, Bunostomum phlebotomum, dan Trichostrongylus axei. Faktor yang mendukung
keragaman endoparasit ini adalah sumber pakan, populasi ternak, dan rotasi penggembalaan. Rata-rata jumlah telur
cacing yang ditemukan berdasarkan total telur per gram feses untuk Haemonchus contortus sebanyak 100 butir,
sedangkan keempat jenis telur cacing yang lainnya berjumlah 50 butir. Rataan jumlah telur ini mengindikasikan
bahwa infeksi endoparasit pada ternak sapi Bali termasuk dalam kategori intensitas ringan, hal ini dipengaruhi
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oleh musim, sumber pakan, dan umur ternak. Lima jenis endoparasit gastrointestinal yang ditemukan adalah
Haemonchus contortus, Oesophagostomum radiatum, Strongyloides papillosus, Bunostomum phlebotomum, dan

Trichostrongylus axei.

Kata kunci: infeksi endoparasit gastrointestinal; sapi Bali

Pendahuluan

Desa Tanah Putih Kecamatan Kupang Timur
Kabupaten Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur
mempunyai potensi untuk pengembangan ternak
sapi Bali sebagai ternak komoditi karena mempunyai
padang penggembalaan yang cukup luas dan peternak
di daerah ini sudah familiar memelihara sapi Bali.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2008) melaporkan
bahwa Kecamatan Kupang Timur memiliki
populasi ternak sapi paling tinggi, yaitu 17.596 ekor
dibandingkan 23 kecamatan yang lainnya.

Adapun alasan peternak memilih sapi Bali
sebagai ternak komoditi adalah mudah beradaptasi
dengan lingkungan yang ekstrim dengan sumber
pakan yang terbatas, lebih tahan terhadap penyakit,
dan rata-rata menghasilkan pedet setiap tahun sekali.
Beberapa kelebihan sapi Bali adalah kemampuan
beradaptasinya dalam lingkungan dengan ketersediaan
pakan berkualitas rendah tetapi fertilitasnya sangat
baik, fertilitas dan persentase karkas tinggi, serta
mudah beradaptasi dengan lingkungan (Handiwirawan
dan Subandriyo, 2004; Matondang dan Talib, 2015).

Sistem pemeliharaan ternak sapi Bali di Desa
Tanah Putih umumnya menerapkan pemeliharaan
sistem ekstensif dan hanya beberapa peternak
yang menerapkan pemeliharaan sistem intensif
yang bertujuan untuk penggemukkan dengan wak-
tu pemeliharaan 2 — 3 bulan terhitung dari awal
pembelian. Sapi-sapi yang telah mencapai bobot
badan minimal 400 kg kemudian dipasarkan secara
lokal atau diantarpulaukan. Manajemen pemeliharaan
sistem ekstensif yang dilakukan oleh peternak yaitu
ternak dilepas berminggu-minggu bahkan sampai
berbulan-bulan di padang penggembalaan sehingga
berpeluang terinfeksi endoparasit. Telur cacing yang
dikeluarkan bersamaan dengan feses oleh ternak sapi
terinfeksi akan menjadi sumber penularan bagi ternak
ruminansia yang sehat atau diantara ternak terinfeksi
sehingga pengendalian endoparasit gastrointestinal
sulit dilakukan.

Kerugian ekonomi akibat infeksi endoparasit
gastrointestinal dampaknya belum dirasakan secara
langsung oleh peternak karena tidak menimbulkan
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kematian ternak secara langsung tetapi mempengaruhi
asupan nutrisi dan gangguan fisiologi. Kedua faktor
ini dapat berpengaruh terhadap penurunan antibodi
sehingga ternak lebih peka terhadap penyakit yang
lain. Jika kejadian ini berlanjut maka secara ekonomi
peternak mengalami  kerugian karena peternak
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai
berat badan tertentu sesuai dengan target yang
diinginkan dan peternak mengeluarkan biaya tambahan
untuk perawatan ternak yang sakit.

Berdasarkan data Badan Statistik
Kabupaten Kupang (2013) prevalensi helminthiasis
pada sapi di dataran Timor Propinsi Nusa Tenggara
Timur dari tahun 2010 - 2012 secara berurutan adalah
21,9%, 22,3%, 44,7%. Data ini masih menggambarkan
prevalensi helminthiasis pada sapi secara umum, belum
mencerminkan infeksi endoparasit secara spesifik
mengenai keragaman endoparasit gastrointestinal pada
sapi Bali maupun tingkat infeksinya berdasarkan total
telur per gram (TTG) feses. Oleh karena itu diperlukan
penelitian mengenai jenis-jenis dan tingkat infeksi
endoparasit gastrointestinal pada sapi Bali dengan
sistem pemeliharaan ekstensif di desa tersebut.

Tujuan penelitian adalah memperoleh data
mengenai keragaman dan intensitas infeksi endo-
parasit gastrointestinal pada sapi Bali dengan
sistem pemeliharaan ekstensif di Desa Tanah Putih
Kecamatan Kupang Timur. Manfaat teoritis yang
diharapkan, dapat digunakan sebagai sumber data
acuan dan pemetaan endoparasit gastrointestinal
(epidemiologi eksperimental) pada musim kemarau
bagi para akademisi di lingkup Politeknik Pertanian
Negeri Kupang serta berkontribusi sebagai sumber
informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi untuk pengembangan
penelitian lanjutan terutama pada musim kemarau di
Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat
digunakan sebagai acuan oleh tenaga medis di dalam
melakukan tindakan preventif maupun kuratif,
sehingga prevalensi helminthiasis di Desa Tanah Putih
Kecamatan Kupang Timur dapat dikendalikan.
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Materi dan Metode

Materi utama dalam penelitian ini adalah feses
segar sebanyak 10 sampel/minggu, pengambilan
dilakukan sebanyak 12 minggu pada musim kemarau
(April — Juli 2018). Bahan pendukung yang diperlukan
adalah formalin 10% untuk mengawetkan sampel,
aquades sebagai pelarut sampel yang digunakan dalam
metode sedimentasi, larutan garam jenuh digunakan
sebagai media pengapung dalam metode pengapungan
dan metode McMaster.

Peralatan yang digunakan meliputi : pot plastik
sebagai tempat sampel feses, gelas beker sebagai wa-
dah larutan, kertas tisu untuk mengeringkan preparat,
gelas obyek dan gelas penutup (cover glass) sebagai
media pemeriksaan sampel, tabung reaksi, rak tabung,
saringan teh, spatula sebagai prasarana untuk ketiga
metode yang digunakan, dan timbangan elektrik
ketelitian 0,001 gram untuk menimbang sampel.
Mikroskop stereo (Hirox KH-8700, HO8754 made in
Japan) untuk pengamatan telur cacing. Kamar hitung
(E-Counting Chamber By : Bfravo, 1080 x 1350) untuk
menghitung telur cacing pada metode MacMaster.
Sentrifus untuk memisahkan kotoran-kotoran yang
ada dalam sampel feses, mortir digunakan untuk
menggerus sampel feses.

Prosedur penelitian pemeriksaan sampel feses
menggunakan tiga metode yaitu sedimentasi, peng-
apungan, dan McMaster. Metode sedimentasi ini
telah dimodifikasi dan mengacu pada prosedur yang
dilakukan oleh Zajac dan Conboy (2012), prosedur :
feses diambil sebanyak 3 gram kemudian ditaruh di
dalam mortir, ditambah aguades + 5 mL dan digerus.
Hasil gerusan disaring dengan saringan teh dan
ditampung pada gelas beker, kemudian hasil saringan
ini dimasukkan ke tabung reaksi secara perlahan-
lahan sampai volumenya % bagian tabung dan bila
volumenya kurang bisa ditambahkan aquades ke dalam
tabung sambil diaduk menggunakan spatula hingga
homogen. Setelah itu masukan ke dalam alat pemusing
(sentrifus), alat pengatur sentrifus ditempatkan pada
posisi kecepatan 1.500 rpm selama 2 menit, kemudian
tabung diambil dan supernatan dituangkan sehingga
hanya tersisa feses yang homogen. Endapan feses
diambil menggunakan spatula dari dasar tabung
sebesar pentolan korek api dan ditaruh diatas gelas
obyek kemudian ditambahkan sedikit aguades untuk
memudahkan pembuatan preparat hapus, selanjutnya
preparat diperiksa dibawah mikroskop dengan pem-

besaran lensa obyektif 350x, untuk memperjelas
pengamatan identifikasi morfologi telur cacing maka
pembesarannya bisa dirubah ke pembesaran yang
lebih kuat. Prinsip dari metode ini menurut Hendrix
(206) yang disitasi oleh Demelash et al. (2016)
adalah mengendapkan telur cacing di dalam sedimen,
terutama digunakan untuk mendeteksi telur cacing
yang memiliki berat jenis lebih tinggi dari larutan
pengapung. Apabila tidak ditemukan jenis telur cacing
dari kelas trematoda maka identifikasi dilanjutkan
dengan metode pengapungan.

Metode pengapungan dilakukan dengan cara
: setelah dilakukan metode sedimentasi bisa lang-
sung dilanjutkan dengan metode ini dengan cara
menambahkan larutan garam jenuh sampai volumenya
% tabung. Kemudian diaduk dan dipusingkan
kembali dengan kecepatan yang sama seperti metode
sedimentasi dalam waktu 2 menit. Setelah dipusingkan
tabung diambil dan diletakkan pada rak tabung dengan
posisi tegak lurus, selanjutnya ditambah larutan garam
jenuh sampai permukaannya cembung. Kemudian
cover gelas disentuhkan pada permukaan larutan,
selanjutnya diletakkan diatas obyek gelas dan diperiksa
di bawah mikroskop dengan pembesaran lensa obyektif
350x, untuk memperjelas pengamatan identifikasi
morfologi telur cacing maka pembesarannya bisa
dirubah ke pembesaran yang lebih kuat. Metode
pengapungan ini telah dimodifikasi dan mengacu
pada prosedur yang dilakukan oleh Zajac dan Conboy
(2012). Prinsip dari metode pengapungan menurut
Christie et al. (2011) yang disitasi oleh Demelash et
al. (2016) adalah pemeriksaan feses, didasarkan pada
prinsip bahwa telur parasit yang berat jenis lebih rendah
dibandingkan dengan larutan flotasi. Ini adalah metode
yang paling optimal karena terjadi pemisahan telur dari
kotoran feses dengan mengapungkannya pada berbagai
larutan. Identifikasi telur cacing dengan mencocokan
telur yang ditemukan dengan kunci identifikasi yang
disusun oleh Zajac dan Conboy (2012).

Metode McMaster dilakukan dengan cara : sampel
feses digerus kemudian diambil sebanyak 4 gram di-
campur dengan larutan pengapung (NaCl jenuh)
sebanyak 56 mL untuk menghasilkan volume total 60
mL. Selanjutnya disaring menggunakan saringan teh,
hasil saringan sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam
setiap kamar hitung (Whitlock) menggunakan spuit 1
mL, jika terdapat gelembung udara di dalam kamar
hitung maka larutan tersebut dikeluarkan dan diisi
kembali. Larutan sampel yang ada di dalam kamar

153



I Gusti Komang Oka Wirawan, et . al.

hitung dibiarkan minimal selama 5 menit dengan
tujuan memberikan kesempatan telur caing berada
dipermukaan larutan pengapung. Penghitungan telur
cacing padamasing-masing kamarhitung menggunakan
mikroskop dengan pembesaran lensa obyektif 350x.
Jumlah telur cacing yang ditemukan pada setiap kamar
hitung dikalikan 50. Metode telah dimodifikasi dan
mengacu pada prosedur yang dilakukan oleh MAFF,
1986 disitasi oleh Lambertz et al. (2018) ; Junaidi et
al. (2014). Data mengenai keragaman dan intensitas
infeksi endoparasit gastrointestinal ditabulasi serta
dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemeriksaan sampel feses menggunakan
metode sedimentasi hanya ditemukan jenis-jenis telur
cacing dari kelas nematoda (Tabel 1) oleh karena itu
dilanjutkan dengan metode pengapungan. Penyebab
tidak ditemukan telur cacing dari kelas cestoda dan
trematoda kemungkinan karena kedua kelas dari
endoparasit tersebut mempunyai siklus hidup tidak
langsung atau memerlukan hospes intermedier sehingga
siklus hidupnya lebih komplek, sedangkan cacing dari
kelas nematoda mempunyai siklus hidup langsung.
Sesuai pendapat Aryandrie et al. (2015) menyatakan
bahwa musim hujan dapat memicu infestasi Fasciola
sp. karena kondisi yang mendukung untuk penyebaran
telur cacing melalui siput Lymnaea rubiginosa yang
menjadi inang perantara cacing Fasciola sp. Lebih
lanjut, Jabbar ef al. (2016) menyebutkan bahwa cacing
dari kelas cestoda adalah parasit yang memiliki siklus
hidup tidak langsung dimana manusia bertindak
sebagai inang definitif, sedangkan babi (7aenia solium,
Taenia asiatica) dan ternak sapi (Taenia saginata)
berfungsi sebagai inang perantara.

Ukuran dan ciri-ciri morfologi telur cacing
yang ditemukan dapat dilihat pada Tabel 1. Ciri-
ciri morfologi telur cacing yang ditemukan sesuai
dengan acuan atlas dari Zajac dan Conboy (2012),
yang menyatakan bahwa Haemonchus contortus
memiliki dinding tipis, terdapat blastomer yang

Tabel 1. Keragaman Endoparasit Gastrointestinal

hampir memenuhi ruangan telur, berbentuk elips;
Oesophagostomum radiatum memiliki dinding tipis
dan terdapat 16 sampai 32 blastomer; Strongyloides
papillosus berwarna transparan dan berdinding tipis;
Bunostomum  phlebotomum memiliki permukaan
dinding halus, terdapat 4 sampai 8 blastomer berwarna
gelap; dan Trichostrongylus axei berbentuk elips tidak
teratur, terdapat 16 sampai 32 blastomer.

Keragaman endoparasit gastrointestinal yang
menginfeksi sapi Bali di Desa Tanah Putih didukung
oleh tiga faktor, yaitu sumber pakan, populasi
ternak, dan rotasi penggembalaan. Interaksi padang
penggembalaan yang digunakan secara bersama-sama
antara sapi Bali dengan ternak kambing atau ternak
ruminansia liar lainnya memberikan peluang yang lebih
besar terjadinya kontaminasi sumber pakan (rumput-
rumputan) oleh larva infektif nematoda tersebut. Hal
tersebut dapat mengakibatkan terjadinya infeksi silang
secara horizontal diantara ternak-ternak ruminansia di
padang penggembalaan (Gambar 1). Sesuai pendapat
Candra et al. (2016) menyatakan bahwa di pinggiran
kawasan Taman Nasional Way Kambas (TNWK),
di lokasi yang bersinggungan antara satwa liar dan
ternak domestik ditemukan adanya interaksi infeksi
serta penularan penyakit cacing dari satu inang dengan
inang yang lainnya, endoparasit yang ditemukan, yaitu
: telur cacing Paramphistomum spp, Strongylus spp.,
dan Strongyloides spp., baik pada satwa liar maupun
pada ternak domestik.
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Gambar 1. Interaksi sapi dan kambing di padang penggembalaan

Keragaman endoparasit
gastrointestinal

Rataan ukuran telur cacing berdasarkan
pengamatan

Acuan ukuran telur cacing (Thienpont
et al. (1985)

Haemonchus contortus
Oesophagostomum radiatum
Strongyloides papillosus
Bunostomum phlebotomum
Trichostrongylus axei

88,26 um x 48,08 pm
75,36 pm x 50,34 um
47,06 pm x 25,05 pm
103,75 pm x 48,75 um
86,35 um x 36,20 um

62-95 pm x 36-50 um
75-98 um x 46-54 pm
47-65 pm x 25-26 um
88-104 pm x 47-56 pm
70-108 um x 30-48 pm
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Interaksi antara ternak ruminansia ini juga ber-
pengaruh terhadap peningkatan populasi yang sinergis
dengan peningkatan spot-spot feses di daerah padang
penggembalaan. Akumulasi feses terutama di daerah
padang penggembalaan yang lembab akan mendukung
siklus hidup dari nematoda untuk berkembang menjadi
larva infektif. Bila diantara ternak-ternak ruminansia
ini memakan sumber pakan yang mengandung
larva infektif maka ternak yang bersangkutan akan
berpeluang terinfeksi. Sesuai pendapat Silvester et
al., (2013) mengatakan bahwa kelembaban tinggi dan
suhu hangat mendukung perkembangan telur menjadi
larva infektif. Lebih lanjut menurut pendapat Asif et
al., (2008), penggunaan padang penggembalaan yang
sama antara ternak muda dan dewasa serta didukung
oleh kondisi lingkungan yang buruk, merupakan
kondisi ideal untuk transmisi endoparasit dari satu
hospes definitif ke hospes definitif yang lainnya.

Padang penggembalaan dengan sumber pakan
berlimpah di lokasi tertentu membuat ternak sapi atau
ternak ruminansia lainnya berkumpul dalam suatu
kawasan ini dalam kurun waktu yang relatif lama
sehingga kontaminasi sumber pakan oleh keragaman
larva infektif semakin tinggi. Kondisi padang
penggembalaan seperti ini menyebabkan infeksi
silang diantara ternak ruminansia tersebut sulit untuk
dikendalikan karena terjadi keberlangsungan siklus
hidup di luar tubuh hospes definitif secara berkelanjutan.
Manajemen pengendalian endoparasit menurut
pendapat Kumar et al. (2013) adalah parasitisme akan
menurun jika jumlah lahan bertambah dan lebih sering
dilakukan rotasi padang penggembalaan. Prinsip dari
metode rotasi yaitu ternak akan digembalakan pada
lahan yang sama setelah risiko infeksinya berkurang.
Lebih lanjut menurut Carmichael et al. (1992) yang
disitasi oleh Sani et al. (2004), menyatakan bahwa
mengurangi waktu yang dihabiskan hewan di padang
rumput dengan meningkatkan frekuensi rotasi maka

Tabel 2. Tingkat Infeksi Keragaman Endoparasit Gastroin-
testinal

Rataan Intensitas Infeksi
Berdasarkan Total Telur Per

Keragaman Endoparasit
Gastrointestinal pada

Sapi Bali Gram (TTG) Feses (Butir)
Haemonchus contortus 100
Oesophagostomum

) 50
radiatum
Strongyloides papillosus 50
Bunostomum 50
phlebotomum
Trichostrongylus axei 50

dapat menekan populasi parasit di padang rumput
yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
hewan.

Berdasarkan hasil perhitungan total telur per gram
(TTG) feses menggunakan metode McMaster maka
infeksi pada sapi Bali di daerah ini termasuk ke dalam
kategori intensitas rendah (Tabel 2). Sesuai dengan
pendapat Ezenwa (2004) menyatakan bahwa standar
tingkat infeksi endoparasit gastrointestinal pada sapi
dapat dibagi tiga yaitu infeksi ringan jika jumlah telur
0 — 500 butir per gram feses, infeksi sedang: jumlah
telur 550 — 1.500 butir per gram feses, dan infeksi
berat: jumlah telur > 1.550 butir per gram feses.

Intensitas infeksi endoparasit gastrointestinal
pada sapi Bali termasuk dalam kategori rendah keadaan
ini dipengaruhi oleh musim, sumber pakan, dan umur
ternak. Musim kemarau di Propinsi Nusa Tenggara
Timur identik dengan kekeringan karena kondisi
geografisnya yang berbukit-bukit kapur sehingga suhu
lingkungan menjadi lebih tinggi. Kondisi lingkungan
yang seperti ini kurang mendukung perkembangan
siklus hidup endoparasit gastrointestinal di luar
tubuh hospes definitif yang menyebabkan intensitas
infeksinya rendah berpengaruh terhadap penurunan
tingkat prevalensi endoparasit di daerah tersebut.
Sesuai dengan pendapat Wirawan et al. (2015a) dan
Wheeler (2011) menyatakan bahwa lingkungan
kawasan dengan suhu panas (+ 39°C) dan berbatu kapur
sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan
atau siklus hidup endoparasit gastrointestinal di luar
hospes definitif. Lebih lanjut menurut Regassa et al.
(2006); Al-Shaibani dan Al-Haj (2010), prevalensi dan
tingkat infeksi endoparasit yang lebih tinggi secara
signifikan pada musim hujan dibandingkan dengan
musim kemarau, hal ini berhubungan langsung dengan
kelembaban dan suhu.
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Gambar 2. A. Tumbuhan Leucaena leucocephala, Spondias
pinnata. B. Chromolena odorata
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Musim kemarau berpengaruh terhadap ter-
batasnya sumber pakan di padang penggembalaan
terutama rumput lapang sehingga ternak sapi lebih
dominan mengkonsumsi daun-daunan atau biji-bijian
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan liar (Gambar 2A).
Perubahan pola pakan ini juga dapat meminimalisir
intensitas infeksi endoparasit gastrointestinal pada
sapi Bali di wilayah itu karena larva infektif nematoda
umumnya berada pada bagian daun dari rerumputan di
sekitar sumber pakan. Belum ada laporan penelitian
maupun text book yang menyatakan bahwa larva
infektif ditransmisikan melalui daun tumbuh-
tumbuhan. Sesuai dengan pendapat Junquera, (2014);
Pugh dan Baird, (2012); Wheeler, (2011) menyatakan
bahwa siklus hidup ini spesifik untuk sebagian besar
nematoda gastrointestinal (misalnya Teladorsagia,
Trichostrongylus, Haemonchus dan Ostertagia). Larva
tahap ketiga bermigrasi keluar dari feses ketika tersedia
kelembaban yang cukup (hujan, banjir, embun),
kemudian tertelan oleh hospes pada saat merumput.

Sumber pakan dari jenis tumbuh-tumbuhan
jumlahnya sangat beragam di sekitar padang peng-
gembalaan sehingga ternak sapi dapat lebih selektif
untuk memilih sesuai dengan kebutuhannya dan
berpengaruh terhadap peningkatan palatabilitasnya.
Peningkatan  palatabilitas umumnya bersinergis
dengan peningkatan score kondisi tubuh akibat adanya
perbaikan metabolisme sehingga ternak lebih tahan
terhadap berbagai infeksi mikroorganisme maupun
endoparasit  gastrointestinal. Menurut pendapat
Eisa et al. (2017) menyatakan bahwa infeksi parasit
gastrointestinal pada domba jika diberikan pakan
dengan kandungan energi rendah menyebabkan
kinerjanya menjadi sangat menurun dan meningkatkan
angka mortalitas. Lebih lanjut menurut pendapat
Sangma et al. (2012), berkaitan dengan status gizi dan
populasi kawanan, prevalensi telur cacing pada domba
secara signifikan (P <0,01) lebih tinggi pada status gizi
yang buruk dan populasi yang lebih banyak.

Selektivitas ternak sapi Bali terhadap tumbuh-
tumbuhan yang tidak lazim dikonsumsi sesuai dengan
nalurinya secara langsung dapat melindungi atau
mengobati dirinya sendiri dari infeksi mikroorganisme
maupun  endoparasit  gastrointestinal.  Adapun
tumbuh-tumbuhan liar yang tumbuh subur di padang
penggembalaan dan tidak lazim dikonsumsi oleh ternak
tersebut adalah Chromolena odorata (Gambar 2B) dan
Calotropis procera. Sesuai dengan pendapat Villalba
et al. (2014) menyatakan bahwa ruminansia melalui
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penginderaannya menunjukkkan perilaku anoreksia
sehingga mempunyai kecenderungan mengurangi
kejadian parasitisme. Selain itu, ruminansia mengobati
diri sendiri terhadap parasit gastrointestinal dengan
meningkatkan konsumsi senyawa metabolit sekunder
dari tumbuh-tumbuhan.

Salah satu kandungan metabolit sekunder dari
daun Chromolena odorata dan kulit buah Calotropis
procera yang diekstrak menggunakan pelarut air
menurut pendapat Mainasara et al. (2011) dan Prasad
et al. (2005) adalah senyawa tanin. Secara farma-
kodinamik senyawa tanin ini bermanfaat sebagai
antelmintik yang bersifat ovisida, larvasida maupun
vermisida. Mekanisme kerja senyawa tanin menurut
pendapat Athanasiadou et al. (2001) menyatakan bahwa
antelmintik ekstrak tumbuhan yang mengandung
senyawa tanin mempunyai mekanisme kerja yaitu
dengan mengikat protein pada larva dan cacing
nematoda gastrointestinal sehingga menghambat per-
kembangan larva atau menyebabkan kematian cacing
tersebut.

Lebih lanjut menurut pendapat Min et al. (2005),
senyawa tanin dapat bereaksi secara langsung dengan
cacing dewasa dengan melekat pada kulit cacing yang
menyebabkan distress pada cacing atau secara tidak
langsung dapat meningkatkan nutrisi protein pada
kambing dan menaikkan sistem imun. Selanjutnya,
senyawa tanin nampaknya mampu menghambat
penetasan telur cacing pada feses dan menekan
perkembangan larva dengan cara berikatan dengan
larva tersebut. Senyawa tanin kondensasi yang terdapat
pada ekstrak kulit buah muda Calotropis procera
konsentrasi 4,5% mempunyai aktivitas daya hambat
perkembangan telur cacing Haemonchus contortus
sebesar 88% (Wirawan ef al, 2015b). Menurut
Wirawan et al. (2017a) menyatakan bahwa estrak
metanol kulit pohon Alstonia scholaris konsentrasi
2,5% dengan durasi waktu pemaparan lima jam secara
in vitro menyebabkan persentase mortalitas cacing H.
contortus sebesar 100%.

Jenis tumbuh-tumbuhan sebagai sumber pakan
sekaligus berfungsi sebagai antelmintik digunakan oleh
para peternak sebagai pagar hidup untuk memisahkan
kepemilikan padang penggembalaan satu dengan
yang lainnya adalah kedondong hutan (Spondias
pinnata) dan lamtoro (Leucaena leucocephala (Lam.).
Kedua daun dari tumbuhan tersebut selain berfungsi
untuk memperbaiki skor kondisi tubuh ternak,
secara langsung juga berpotensi untuk pengendalian
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endoparasit gastrointestinal. Sesuai dengan pendapat
Wirawan et al. (2017b), menyatakan bahwa ekstrak
metanol daun muda Spondias pinnata secara in vitro
pada konsentrasi 4,5% mempunyai efektivitas daya
larvasida terhadap Haemonchus contortus sebesar
100% tidak berbeda nyata dengan kontrol positif yaitu
albendazole 0,055% (P >0,05).

Lebih lanjut menurut pendapat Ariani et al.
(2015), uji aktivitas vermisidal ekstrak etanol biji
lamtoro secara in vitro pada konsentrasi 1% b/v; 2%
b/v; dan 4% b/v dapat menyebabkan kematian cacing
Ascaris suum Goeze secara bermakna dibandingkan
dengan kontrol negatif (P <0,05). Berdasarkan analisis
probit ekstrak etanol biji lamtoro memiliki nilai LC100
sebesar 4,24% b/v dan nilai LT100 sebesar 34,7 jam.
Sedangkan uji aktivitas vermisidal ekstrak etanol daun
lamtoro secara in vitro menurut Devi et al. (2015),
konsentrasi 0,5% b/v; 1% b/v; 2% b/v dan 4% b/v
mempunyai aktivitas vermisidal secara bermakna
apabila dibandingkan dengan kontrol negatif (P
<0,05). Berdasarkan analisis probit ekstrak etanol daun
lamtoro memiliki nila LC100 sebesar 4,14%b/v dan
nilai LT100 sebesar 39,24 jam.

Umur ternak sapi pada sistem pemeliharaan
ekstensif lebih dominan ternak dewasa atau berumur
lebih dari tiga tahun sehingga titer antibodinya
lebih tinggi dibandingkan ternak muda (pedet) yang
menyebabkan ternak dewasa tersebut lebih tahan
terhadap infeksi endoparasit. Sesuai dengan pendapat
Nabi et al. (2014) menyatakan bahwa epidemologi
nematoda gastrointestinal pada ternak kambing
ditemukan lima jenis telur cacing, yaitu Nematodirus
spathiger, Haemonchus contortus, Trichostrongylus
colubriformis, Strongyloides papillosus dan Trichuris
ovis. Prevalensi tertinggi dan jumlah telur rata-rata per
gram (EPQG) faeces ditemukan pada hewan muda (< 1
tahun) dibandingkan dengan ternak dewasa (P <0,05).
Lebih lanjut menurut pendapat Lashari et al. (2015),
prevalensi Haemonchus contortus tertinggi yaitu
31,66% ditemukan pada kelompok umur 3-12 bulan dan
kelompok terendah > 42 bulan prevalensinya 15,55%.

Kesimpulan

Disimpulkan bahwa keragaman endoparasit
gastrointestinal yang menginfeksi sapi Bali da-
pat diidentifikasi sebanyak lima jenis, yaitu Hae-
monchus contortus, Qesophagostomum radiatum,

Strongyloides papillosus, Bunostomum phlebotomum,

dan Trichostrongylus axei. Infeksi endoparasit gas-
trointestinal yang menginfeksi sapi Bali dari kelima
jenis telur cacing tersebut termasuk dalam kategori
intensitas ringan.
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